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1. KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya Hadenah mahasiswi Program Studi Psikologi Islam Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin
angkatan 2018 yang sedang melakukan penelitian untuk kepentingan tugas akhir
program sarjana. Untuk itu saya memojon partisipasi dan kesedian Anda untuk
mengisi kuesioner ini sesuai dengan keyakinan, perasaan dan keadaan yang
seenar-benarnya pada diri Anda. Dalam proses pengisiannya, semua jawaban
adalah benar selama menggambarkan pendapat pribadi Anda. Seluruh data baik
data diri maupun jawaban kuesioner, akan terjamin kerahasiaannya. Atas

kesediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Wassalmu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Hormat Peneliti,

Hadenah
NIM. 180103040250

Demi kelengkapan data yang akan digunakan, mohon menuliskan identitas diri
Anda di bawah ini:

Nama Lengkap/ Inisial

Usia e Tahun

Jenis Kelamin : L/P (Lingkari salah satu)

Program Studi

Fakultas

Angkatan

Nomor WhatsApp
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BAGIAN 1
ANGKET PENGGUNAAN INSTAGRAM

Petunjuk Pengisian:
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus anda jawab. Mohon

diisi sesuai dengan kondisi Anda yang sesungguhnya.

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Anda memiliki akun instagram?

2. | Jika iya, berapa jumlah akun instagram yang
Anda miliki? (contoh 2)

3. | Aktivitas apa saja yang Anda lakukan ketika
menggunakan instagram? (silakan memilih
jawaban dari pilihan di bawah ini dan boleh
memilih lebih dari satu dengan memberi
lingkaran pada pilihan yang Anda pilih)

e Mengunggah foto

Mengunggah instagram story

Mengunggah instagram IGTV

Mengunggah instagram Reel

Mengunggah instagram Live

Memberikan like

Memberika komentar

Mengirimkan direct message (DM)
Menjelajahi fitur explore

Sekedar melihat postingan teman

4. | Sudah berapa lama Anda menggunakan media
sosial instagram? (contoh: 2 tahun)

5. | Berapa lama waktu yang Anda gunakan setiap
harinya untuk mengakses instagram? (contoh: 3
jam)

BAGIAN 2
SKALA SOCIAL MEDIA FATIGUE

Petunjuk dan cara mengisi:
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan baik dan pilihlah respon yang paling

mencerminkan diri anda
2. Tidak ada jawaban yang salah dalam pernyataan yang anda pilih
3. Tentukan jawaban yang paling sesuai menurut diri anda

4. Berilah tanda (V) pada pilihan respon yang anda pilih




I

o

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Selamat Mengerjakan
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PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya sering kewalaan dengan banyaknya informasi
yang tersedia di instagram

2. | Saat mencari informasi di instagram, saya sering
menyerah begitu saja karena terlalu banyak yang
ditampilkan

3. | Saya cenderung menerima terlalu banyak
informasi ketika saya mencari sesuatu di instagram

4. | Saya biasanya menghindari penggunaan instagram
karena menerima terlalu banyak informasi

5. | Saya merasa marah ketika saya menyadari bahwa
instagram telah menyita terlalu banyak waktu saya

6. | Sulit bagi saya menemukan ide bagus untuk
memperbarui status di instagram

7. | Saat saya masuk ke instagram, saya selalu lupa
siapa yang ingin saya ikuti atau cari di instagram

8. | Saya cenderung melupakan konten yang ingin saya
posting ulang di instagram

9. | Ketika saya membuka instagram, saya mungkin
lupa apa yang ingin saya posting

10. | Sulit bagi saya untuk fokus agar menemukan ide
bagus untuk memperbarui status di instagram

11. | Saya merasa bosan ketika menemukan terlalu
banyak informasi yang belum dibaca di instagram

12. | Fungsi instagram seperti check-in, pembaruan
status, dIl., membuat saya jengkel

13. | Saya merasa lelah ditandai atau di tag (@) oleh
teman atau orang lain di instagram

14. | Saya merasa lelah menerima permintaan
pertemanan di instagram

15. | Sebelum saya login di akun instagram, saya

biasanya takut menerima terlalu banyak pesan baru




BAGIAN 3
SKALA KECEMASAN SOSIAL
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya khawatir untuk melakukan sesuatu yang
baru di depan orang lain

2. | Saya khawatir akan diejek

3. | Saya merasa malu berada di sekitar orang-orang
yang saya tidak kenal

4. | Saya hanya berbicara kepada orang yang benar-
benar saya kenal

5. | Saya merasa bahwa teman-teman saya
membicarakan saya di belakang saya

6. | Saya merasa gugup ketika saya bersama dengan
orang-orang tertentu

7. | Saya merasa malu bahkan dengan teman-teman
yang saya sangat kenal

8. | Saya khawatir akan apa yang orang lain katakan
tentang saya

9. | Jika saya terlibat dalam suatu perdebatan, saya
khawatir kalau orang lain akan tidak suka
dengan saya

10. | Saya merasa gugup ketika berbicara kepada
teman yang saya tidak terlalu kenal

11. | Saya takut untuk mengajak orang lain untuk
mengerjakan sesuatu dengan saya, karena
kemungkinan mereka akan menolak ajakan saya

12. | Saya merasa gugup ketika saya bertemu dengan
orang baru

13. | Say khawatir akan apa yang dipikirkan orang
lain tentang saya

14. | Saya merasa bahwa orang lain mengejek saya

15. | Saya khawatir kalau orang lain tidak menyukai
saya

16. | Saya menjadi pendiam ketika saya bersama
dengan orang banyak

17. | Saya takut kalau orang lain akan tidak suka
kepada saya

18. | Sangat sulit bagi saya untuk mengajak orang

lain untu melakukan sesuatu dengan saya
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Hnuim‘l dan 4 @
3
KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR = d
Tr
Agealamu'alaikum Warahmatull ahi Wabarakatuh m|
Perkenalkan saya Hadenah NIM. 180103040250, mahasiawi Program atudi Paikologi lalam Fakultas =
Ushuluddin dan Humaniora UIN Amtasari Banjarmasin.
=
a
Saat ini saya sedang mealakukan uji coba skala penalitian untuk tugaa akhir saya yang ditujukan
urtuk mahasiswa/i aktif UIN Antasan Banjarmasin Tingkat Starata If §1 (Sarjana).
Bagi anda yang memenuhi kriteria berkenan kiranya untuk mengisi kuesicner ini. Data yang Anda berikan
bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk keperluan penclitian.
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mahasiswa/i aktif 51 UIN Antasari Banjarmasin Seluruh Angkatan
2. Mengakses instagram setiap har
3. Beraedia menjadi responden
Araa bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan Terima kasih banyak. Wassalamualaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.
Cantact Peraon: 0BSE20341502 (Hadenah)
Email *
Alamat email valid
Faormulir ini mengumpulkan elamat email. Ubah setelan
Mama Lengkap *
Usia * ®
(Hanya berupa angka, comoh: 20) |
Teks jewaban singkat ™
=
=
Jenis Kelamin * =
=
() Laki-laki =
(_) Perempuan

Program studi *

Teks jewaban singkat

Fakultas *

1. Tarbiyah dan Keguruan

2. Dakwsh dan Komunikasi

3. SByariah

4. Ushuluddin dan Humaniora

3. Fkannmi dan Riania Islam
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[uumm:.*m@

Momor WhatsApp *

Teks jawaban singkat

Bersedia Menjadi Responden *
) ¥a

() Tidak

Setelah bagian 1  Lanjutkan ke bagian berikut -

Bagian 2 dari 4

Kuesioner Penelitian

v
B3 H

Dalam kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang harus anda jawab sesuai dengan kondisi Anda.

1) Apakah anda memiliki akun instagram? *

npeswe

2) Jika iya, berapa jurnlah akun instagram yang Anda miliki? *
(Contoh: 2)

Teks jawaban singkat

3) Aktivitas apa saja yang Anda lakukan ketika menggunakan instagram?
(silakan memilih jawaban dari pilihan di bawah ini dan beleh memilih lebih dari satu)

| | Mengunggah Fote
| | Mengunggah Instagram stary
| | Mengunggah Instagram TV (IGTV)

Il Klannimmach Inatanram Racl
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Mengunggah Foto

Mengunggah Inatagram story
Mengunggah Instagram TV (IGTV)
Mengunggah Inatagram Reel
Memberikan Like

Memberikan Komentar

[nuam#m@

Mengirimkan Direct Mizsage (DM)

Menjelajahi Fitur Explore

Sekedar Melihat Postingan Teman

O o000 o0ooooo

4) Sudah berapa lama Anda menggunakan media sosial instagram? *
(Contoh: 2 tahun)

Teks jawaban singkat

5) Berapa lama waktu yang Anda gunakan setiap harinya umuk mengakses instagram? *
(Contoh: 3 jam)

Teks jawaban singkat

Bagian 3 dari 4

Petunjuk Pengisian -
Mohon dibaca dengan cermat dan teliti pada setiap item pernyataan!

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memilih pada pilihan jawaban yang telah
tersedial

Terdapat 4 (empat) altematif jawaban yang disediakan, yaitu:

= RG]

1. Bangat Setuju (55)

2 Setuju (5)

3. Tidak Setuju

4. Sangat Tidak Setuju (STS)

1) Saya sering kewalahan dengan banyaknya informasi yang tersedia di instagram *
Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

2) Saat mencari informasi di instagram, saya sering menyerah begitu saja, karena terlalu
banyak yvang ditampilkan

Sangat Setuju
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Bagian 4 dari 4

KUESIONER PEMELITIAN v ]
Dalam kuesionar ini tardiri dari beberapa pemyataan yang harus anda jawab sesuai dengan kondisi anda.

Pilihlah jawaban yang benar-benar menggambarkan kandisi anda pada salah satu alternatif jawaban sebagai
beerikurt:

1. 55: Sangat Setuju

2. 5: Setuju

3. T5: Tidak Setuju

4. 5TS: Sangat Tidak Setuju

[uuam#r_a:-@

1) Saya khawatir umtuk melakukan sesuatu yang baru di depan orang lain *
() Sangat Setuju

O Setuiu

() Tidak Setuju

~

() Sangat Tidak Setuju

2) Saya khawatir akan digjek *
() Sangat Setuju

() setuju
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2. OUTPUT SPSS HASIL VARIABEL SOCIAL MEDIA FATIGUE

Correlations

X01l | X02 | X03 | X04 | X05 | X06 | X07 | X08 | X09 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 |TOTAL
X01 Pearson 1| 7367 | .4227| .400 | .584 333| .311] 6007 | 5537 .647 | .425| .105| .288| .633 .000| .741

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .020] .028] .001| .072| .095| .000| .002| .000| .019] .582| .123| .000| 1.000| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X02 Pearson 736 1| .3887| .388"| 5327 | .460| .247| .398"| .338| .647 | .437 | .220| .314| .688 209| .735

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .034| .034] .002| .011| .187] .029] .068| .000| .016] .243] .091| .000| .267] .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X03 Pearson 4227 388 1| 5847 | .395| .005| .417°| 566 | 613" | .363 | .561 | -.018| .153| .179| .085| .593"

Correlation

Sig. (2-tailed) .020] .034 001| .031| .980| .022| .001| .000| .049] .001| .925| .419| .343] .655| .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X04 Pearson 4007 .388"| 584 1] .3627| -.097| .595 220| .643 350 395 | .285| 5027 | .391°| .397| .664

Correlation

Sig. (2-tailed) 028 .034] .001 049] 611| .001| .242| .000| .058] .031] .127| .005| .032] .030| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X05 Pearson 5847 5327| .395| .362 1| .071| .217| .304| 5707| 428" | .358| .037| .209| .410| .142| .587

Correlation

Sig. (2-tailed) 001] .002] .031] .049 709| .248] .103| .001| .018| .052| .845| .268| .024| .454] .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X06 Pearson 333 4607 .005] -.097| .071 1| .117| 3797 .113] 4387 .3997| .071| .104]| .467 .000| .422

Correlation

Sig. (2-tailed) 072 .011] .980] .611| .709 539 .039] 551| .016| .029| .710[ .584| .009| 1.000] .020

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X07 Pearson 311 .247| .4177] 595 217 117 1] 5587 | 6927 .4297| 4507 .4427| .261| .315| .138] .649

Correlation

Sig. (2-tailed) 095 .187] .022] .001| .248] .539 001] .000] .018] .013| .014]| .164| .090| .467| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X08 Pearson .600 .398"| .566 220 .304] .379°| .558 1] 586 | 535 | .472 .107| .106] .346| -.068] .645

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .029| .001| .242| .103| .039| .001 .001| .002| .009| .5574| 5578 .061| .722 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X09 Pearson 553 .338| .6137| .643°| 570 .113| .6927| .586 1| .439°| .479 129 .497 432 195| .761

Correlation

Sig. (2-tailed) .002| .068| .000| .oo0| .001| .551| .000| .001 .015| .007| .495| .005| .017| .303 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X10 Pearson 647" | 647 .363 350 .428°| .438"| .429| .535 439 1| .579 .132| .255| .553 .066| .728

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000| .049| .058| .018| .016| .018| .002| .015 .001| .487| .175| .002| .728 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X11 Pearson 425 | 4377 561 .395 358 .3997| .4507| .4727| 4797 | 579" 1| .251| .281| .504 233 7247

Correlation

Sig. (2-tailed) .019| .016| .001| .031| .052| .029| .013| .009| .007| .001 .180| .133| .005| .214 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X12 Pearson 105 220 -.018| .285| .037| .071| .442 107| .129| .132| .251 1| 5537 | 505 | .600 452

Correlation

Sig. (2-tailed) 582 243 .925| .127| .845| .710| .014| .574| .495| .487| .180 .002| .004] .000 012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X13 Pearson 288 .314| .153| .502 209| .104| .261| .106| .497 255| .281| .553 1| 6917 | .742 613

Correlation

Sig. (2-tailed) 123| .091| .419| .005| .268| .584| .164| .578] .005| .175| .133] .002 .000| .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14 Pearson 6337 | .688 179 3917 .4107| .467 315| .346| .432"| 5537| 5047 | 505 | .691 1| 510 .798

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000| .343| .032| .024| .009| .000| .061| .017| .002] .005| .004| .000 .004 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X15 Pearson .000| .209]| .085| .397 142 .000| .138| -.068| .195| .066| .233]| .600°| .7427| .510 1| 431

Correlation

Sig. (2-tailed) | 1.000| .267| .655| .030| .454| 1.000| .467| .722| .303| .728| .214| .000| .000| .004 017

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL | Pearson 7417 7357| 5937 | 664 | .587 4227 6497 | 6457 | 7617 | 7287 | .724 4527 6137 | .798 431 1

Correlation
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Sig. (2-tailed) 000 .000[ .001

.000

.001

.020

.000

.000

.000

.000

.000

.012

.000

.000

.017

N 30 30 30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KECEMASAN SOSIAL PENELITIAN
TERDAHULU

HASIL DARI VALIDITAS KONSTRAK KECEMASAN SOSIAL

1. Path Diagram Aspek 1 Kecemasan Sosial

Chi-Square=iS.24, df=13, P-valoes0. 20251, PMIEA=0.024

Nilai
. Keterangan
Factor Loading Error t-value
2 0.71 0.05 1327 Valid
5 0.50 0.06 8.69 Valid
8 0.74 0.05 14.04 Valid
9 0.76 0.05 14.72 Valid
10 0.53 0.06 8.73 Valid
14 0.60 0.06 10.67 Valid
15 0.82 0.05 15.65 Valid

17 0.85 0.05 16.77 Valid




2. Path Diagram Aspek 2 Kecemasan Sosial

Chi-3quare=9.€67, df=8, P-value=0.28891, RMSEA=0.033

0. €40

X3

X4

0.52-0= X6
0.73-%{ & X137
0.77-%= = =X13

Nilai

e Factor Loading Error t-value g
1 0.60 0.07 8.04 Valid
3 0.80 0.07 11.22 Valid
4 0.54 0.08 6.61 Valid
6 0.69 0.07 9.47 Valid
11 0.52 0.08 6.75 Valid
b 13 0.48 0.08 6.16 Valid

127
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3. Path Diagram Asepk 3 Kecemasan Sosial

0. 20== X7 \
0.33
3 ASD 1.00
0.74

0.4 X186 /

5.s5—= XI1B /

Chi-3quaxe=2.73, df=2, P-value=0.25547, RMSEA=0.04%

o
e Factor Loading II\::::)Ir t-value SR
7 033 0.08 4.08 Valid
1.2 0.61 0.08 7.86 Valid
16 0.74 0.08 945 Valid
18 0.74 0.08 9.51 Valid

4. Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas Variabel Social Media Fatigue

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.895 15
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5. Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kecemasan Sosial Penelitian
Terdahulu

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems
.920 18

6. Output SPSS hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 340
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.30199276

Most Extreme Differences Absolute .036
Positive .036

Negative -.028

Test Statistic .036
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

7, Output SPSS Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kecemasan Between (Combined) 7964.839 34| 234.260| 3.422| .000
Sosial * Social Groups Linearity 5478.872 1]5478.872|80.035 .000
Media Fatigue Deviation from 2485.967 33 75.332| 1.100 329
Linearity
Within Groups 20878.958 305 68.456
Total 28843.797 339

8. Output SPSS Hasil Uji Homogenitas
Hasil Uji Homogenitas Social Media Fatigue Berdasakan Fakultas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Social Media Based on Mean 1.340 4 335 .255
Fatigue Based on Median 1.065 4 335 374
Based on Median and 1.065 4| 316.101 374
with adjusted df
Based on trimmed 1.205 4 335 .308
mean




Hasil Uji Homogenitas Kecemasan Sosial Berdasarkan Fakultas
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Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Kecemasan Based on Mean .887 4 335 A72
Sosial Based on Median .854 4 335 492
Based on Median and .854 4| 311.684 492
with adjusted df
Based on trimmed .887 4 335 A72
mean
9. Output SPSS Hasil Uji T-Test
Hasil Uji T-Test Social Media Fatigue Berdasarkan Jenis Kelamin
Group Statistics
Std. Error
Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Social Media Fatigue | Perempuan 251 35.13 5.778 .365
Laki-laki 89 35.96 7.231 767
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Social Equal 4.662 | .032 - 338| .282 -.824 .764 - .678
Media variances 1.079 2.326
Fatigue |assumed
Equal -.970(130.008| .334 -.824 .849 - .856
variances 2.503
not
assumed
Hasil Uji T-Test Social Media Fatigue Berdasarkan Usia
Group Statistics
Usia N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Social Media Fatigue |18-20 95 35.52 5.755 .590
21-25 245 35.28 6.362 406

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F | Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
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Hasil Equal .146 | .703 | .313 338 755 .234 .749(-1.240 1.708
Social |variances
Media |assumed
Fatigue | Equal .327| 187.920 744 .234 .717]-1.180 1.648
variances
not
assumed
Hasil Uji T-Test Kecemasan Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin
Group Statistics
Std. Error
Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Kecemasan Sosial | Perempuan 251 46.82 9.160 578
Laki-laki 89 44.84 9.299 .986

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F | Sig. T df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Kecemasan | Equal .063|.802|1.743 338| .082 1.978 1.135| -.254 4.210
Sosial variances
assumed
Equal 1.731|152.612| .085 1.978 1.143| -.280 4.236
variances
not
assumed

Hasil Uji T-Test Kecemasan Sosial Berdasarkan Usia

Group Statistics

Usia N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kecemasan Sosial 18-20 95 46.02 8.641 .887
21-25 245 46.41 9.456 .604
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F |[Sig.| T df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Kecemasan | Equal 2.052.153 - 338| .726 -.391 1.116 - 1.805
Sosial variances .350 2.587
assumed
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Equal -1186.107 | .716 -.391 1.073 - 1.725
variances .365 2.508
not
assumed
10. Output SPSS Hasil Uji Anova
Hasil Uji Anova Social Media Fatigue Berdasarkan Fakultas
Descriptives
Hasil Social Media Fatigue
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
FTK 142 | 34.97 6.032 .506 33.97 35.97 19 57
FUH 84| 35.69 5.741 .626 34.44 36.94 24 60
FASYA 53| 35.19 6.403 .880 33.42 36.95 16 52
FDIK 21| 35.71 5.711 1.246 33.11 38.31 24 46
FEBI 40| 35.98 7.668 1.212 33.52 38.43 24 60
Total 340| 35.35 6.191 .336 34.69 36.01 16 60
ANOVA
Hasil Social Media Fatigue
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 49.833 4 12.458 .322 .863
Within Groups 12943.214 335 38.636
Total 12993.047 339
Hasil Uji Anova Kecemasan Sosial Berdasarkan Fakultas
Descriptives
Hasil Kecemasan Sosial
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
FTK 142 | 45.94 8.481 712 44.54 47.35 22 72
FUH 84| 46.93 9.321 1.017 44.91 48.95 20 72
FASYA 53| 4451 9.543 1.311 41.88 47.14 20 70
FDIK 21 45.76 12.099 2.640 40.25 51.27 21 70
FEBI 40| 48.93 9.233 1.460 45.97 51.88 28 70
Total 340| 46.30 9.224 .500 45.32 47.29 20 72
ANOVA
Hasil Kecemasan Sosial
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 502.847 4 125.712 1.486 .206
Within Groups 28340.951 335 84.600
Total 28843.797 339
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5478.872 1 5478.872 79.258 .000°
Residual 23364.925 338 69.127
Total 28843.797 339

a. Dependent Variable: Kecemasan Sosial

b. Predictors: (Constant), Social Media Fatigue

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

436%

.190

.188

8.314
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12. Tabulasi Skor Variabel Social Media Fatigue

34
35
36

38
35
33
28
35

31

20
42

37

41

24
38
40

35

38
35

27

36

38
41

Item 15 | Total

Item 14

Item 13

Item 12

Item 11

Item 10

Item 9

Item 8

Item 7

Item 6

Item 5

Item 4

Item 3

Item 2

Item 1

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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38
36

27
31

38
30
34
29
36

36

33
47

41

33
24
35
38
42

37

37

33
33
41

36

38

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48
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34
25
24
33
45

16
45

40

24
31

36

36

42

44
38
32

57

26
32

31

40
44

26
33
32

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73
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38
37

49

60
33
40

32

32

46

36

31

36

41

33
31

36

37

31

38
40

33
28
39
44

29

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92

93

94

95

96
97

98
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37

27
42

34
39
37

30
33
32

36

36

38
36

37

46

41

34

36

29
37

31

34

56

22
37

99
100
101
102
103

104
105

106
107
108
109

110
111
112
113

114
115

116
117
118
119

120
121
122
123
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27
33
38
32

33

19
41

32

34

60
38
34

35
32

27
34
39
38
39
33
30
36

31

40
37

124
125
126
127

128
129

130
131
132
133

134
135

136

137

138
139

140
141
142
143

144
145

146

147

148
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31

34
29
30
36

38
36

30

25
47

27
24
34
36

30

27
32

33
37

30

30
34

31

36

36

149

150
151
152

153

154
155

156

157

158
159

160
161
162
163

164
165

166
167
168
169

170
171
172
173
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34
35
30
30
44
30
34
41

46

34

30
36

32

34

39
35
28
35
30
31

28
40
37

34

46

174
175

176

177

178
179

180
181
182
183

184
185

186

187

188
189

190
191
192
193

194
195

196

197

198
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32

35
33
21

22
37

41

29
37

35

33
33

33
32

35
33
35

30
32

35

27

27

32

40
36

199
200
201
202
203

204
205

206
207
208
209

210
211
212
213
214
215
216
217
218
219

220
221
222
223
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36

38
31

32

42

38
38
34
44
40
33
40
38

42

30
44
43
32

43
52

30

54
34

26
33

224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235

236

237
238
239

240
241
242
243

244
245

246
247
248
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39
27
36

35
39

22
38
35
46

30
40

40

37

32

30
37

32

44
46

46

41

29
34
33
34

249
250
251
252

253

254
255

256
257
258
259

260
261
262
263

264
265

266
267
268
269
270
271
272
273




145

43

35
37

46

33
30
37

44
34

37

32

37

41

32

35
40

43
32

40
30
33
33

29
30
42

274
275
276
277
278
279

280
281
282
283

284
285

286

287
288
289

290
291
292
293

294
295

296
297
298
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37

34
33
39
42

30

29
36

34

42

43

38

35
35

33
45

27

39
44
32

35

25
41

32

36

299
300
301
302
303

304
305

306
307
308
309

310
311
312
313

314
315

316
317
318
319

320
321
322
323
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34
57

34
31

31

38
36

33
35

30
40

42

38
33
30
43

37

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335

336

337
338
339

340
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13. Tabulasi Skor Variabel Kecemasan Sosial

38
47

44
52
51

47

43

46

50
22
61

52
58
40
51

42

42

42

37

35
42

53

Item | TOT
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18

Item

17

Item

16

Item

15

Item

14

Item

13

Item

12

Item
11

Item

10

Item
9

Item
8

Item
7

Item
6

Item
5

Item
4

Item
3

Item
2

Ite

m
1

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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51

42

37
41

48

49

41

72

38
38
39
41

47

46

34
47

52
46

53
41

54
48

47

47

53

23
24

25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47
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51

43

35

21

25

62

27
53
63

59
52
44
59
59
54
64
50
72

31

44
45

48

20
32

43

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
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52
56
48

37
68
44
47

46

53
48

45

44
42

58
38
48
55
53
37

41

48
53
47

46

68

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97
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32
49

36

51

48

52
42

45

27
39
59
36
36
54
46

36
39
54
36
58
66

51

30
41

39

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
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52
40
50
33
47

39
34
42

44
48

71

45

46

41

45

50
42

59
54
61

47

50
44
40
42

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135

136

137

138
139

140
141
142
143

144
145

146

147
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40
44
46

58
45

42

47

44
46

40
61

34
40
57
41

38
46

49

43

47

55
47

42

40
55

148
149

150
151
152
153

154
155

156

157

158
159

160
161
162
163

164
165

166
167
168
169

170
171
172
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27
50
49

20
42

53
52

42

53
52
53
41

51

42

46

32

53
28
50
59
64
38
53
50
55

173

174
175

176

177

178
179

180
181
182
183

184
185

186

187

188
189

190
191
192
193

194
195

196

197
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67
48

70
48

43

42

50
49

46

52
50
54
41

54
54
32

51

43

35

45

37

34
50
47

43

198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213

214
215

216
217
218
219

220
221
222
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42

39
49

64
41

51

49

45

52
50

49

51

51

52
58

42

51

47

38
42

70
37
62

44
33

223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235

236
237

238
239

240
241
242
243

244
245

246
247
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33
56
33
41

42

52
44
50
51

56
33
44
52
47

36
48
35

50
52
56
37

68
43

36
43

248
249
250
251
252
253

254
255

256
257
258
259

260
261
262

263

264
265

266
267
268
269

270
271
272
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46

70
52
60
70
45

48

36
54
39
54
47

34
52
36
45

42

52
45

36
38
56
44
37
40

273
274
275

276
277
278
279

280
281
282
283

284
285

286
287
288
289

290
291
292
293

294
295

296
297
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72

43

31

48

45

56
39

43

33
37

35

53
53
47

50

60
45

36
49

40
37

45

34
44
38

298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313

314
315

316
317
318
319

320
321
322
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47

51

48

53
48

46

54
64
36
37
35

37

48

46

41

42

42

50

323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335

336

337
338
339

340
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SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR%jTAHUN 2021

Tentang
PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
DAN PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING

a. Bahwa proposal skripsi yang berjudul: "Pengaruh Social Meedia Fatigue Terhadap
Kecemasan dan Gangguan Tidur Pada Mahasiswa dengan Kepribadian Introvert dan
Ekstrovert yang Menggunakan Instagram di UIN Antasari Banjarmasin" telah ditelaah
oleh Dosen Penelaah.

b. Bahwa persetujuan atau penolakan judul skripsi mahasiswa perlu dituangkan dalam
sebuah surat keputusan

. Hasil sidang Jurusan Psikologi Islam yang diselenggarakan pada tanggal 2 Juli 2021

1. Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Sistem
Pendidikan Nasional

2. Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

3. Peraturan Presiden No 36 Tahun 2017 tentang Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin

4. Peraturan Menteri Agama No 20 Tahun 2017 tentang Organisasi dan tata Kerja UIN
Antasari Banjarmasin

5 Peraturan Menteri Agama No 29 Tahun 2017 tentang Statuta UIN Antasari
Banjarmasin

6 Keputusan Direktur jenderal Pendidikan Islam No 102 Tahun 2019 tentang Standar
Keagamaan Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam

7 Keputusan Rektor Uin Antasari No 289 Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan
Sistem Kredit Semester UIN Antasari Banjarmasin

MEMUTUSKAN

: Menyetujui proposal skripsi mahasiswa yang berjudul: "Pengaruh Social Meedia Fatigue

Terhadap Kecemasan dan Gangguan Tidur Pada Mahasiswa dengan Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert yang Menggunakan Instagram di UIN Antasari Banjarmasin" untuk
digarap oleh mahasiswali:

Nama/NIM:Hadenah/ "180103040250

Program Studi : PSIKOLOGI ISLAM

: Menunjuk dan menetapkan Imadduddin, M.Asebagai Dosen Pembimbing | dan Musfichin,

M.A sebagai Dosen Pembimbing Il untuk mahasiswa tersebut di atas.

: Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan dibetulkan sebagaimana mestinya.

Ditetapdi . : Banjarmasin
a0 h 6 Juli 2021

2. Dosen Pembimbing

3. Arsip

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

/.\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
V FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
UILN 1 Jend. A Yani Km. 4.5 Banjarmasin Kode Pos 70225 Telp. (0511) 2266543
Nomor : B-351YUn.14/111.3/PP.00.8/07/2021
Lamp. Do-
Hal : Pelaksanaan Seminar Desain Op ional
a.n. Hadenah
KEPADA YTH.

1. Imadduddin, M.A

2. Musfichin, MA

3. Yulia Hairina, M.Psi. Psikolog

(Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora)
di Banjarmasin

Assalamu alaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh.

Dengan disetujui Proposal Skripsi Mahasiswa :

Nama : Hadenah

NIM © 180103040250

Judul : Pengaruh Social Meedia Fatigue Terhadap Kecemasan dan
Gangguan Tidur Pada Mahasiswa dengan K
dan Ekstrovert yang Menggunakan lnslagram di UIN Antasari
Banjarmasin

Dengan ini, diberitahukan bahwa proposal tersebut setelah diubah menjadi desain

operasional akan diseminarkan pada :

Hari/Tanggal : Senin,1 November 2021

Waktu : 09.00-10.00 WITA

Tempat : Ruang Munaqasah Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Pembimbing | : Imadduddin, M.A

Pembimbing Il : Musfichin, M.A

Moderator : Yulia Hairina, M.Psi. Psikolog

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

l'N Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 3720/Un.14/111.3/PP.00.9/10/2023

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Mahasiswa Psikologi Islam di bawah ini :

Nama : Hadenah

NIM : 180103040250

Prodi : Psikologi Islam

Dosen pembimbing 1 : Musfichin, M.A

Dosen pembimbing 2 : Dra. Mulyani, M.Ag

Judul Skripsi "Pengaruh Social Media Fatigue Terhadap Kecemasan dan

Gangguan Tidur Pada Mahasiswa dengan Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert yang Menggunakan Instagram di
UIN Antasari Banjarmasin”

Dengan ini merubah judul skripsi diatas dengan judul “Kontribusi Social Media Fatigue
Terhadap Kecemasan Sosial Pada Mahasiswa yang Menggunakan Instagram di UIN
Antasari Banjarmasin” yang telah disetujui oleh dosen pembimbing.

Demikian surat keterangan perubahan judul ini dibuat, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Banjarmasin, 02 Oktober 2023
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3266593; Faksimili (0511) 3254344,
Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

Nomor
Hal

: 42/Un14/111.3/PP.00.9/01/2023
: Surat Izin Studi Pendahuluan

Yth. Kepala Bagian Akademik dan Kemahasiswaan UIN Antasari
Banjarmasin

Di Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Prodi Psikologi
Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari atas nama:

Nama : Hadenah
NIM 1180103040250

Mengajukan permohonan izin melakukan studi pendahuluan
untuk riset skripsi dengan judul/topik “Kontribusi Social Media
Fatigue Terhadap Kecemasan Sosial pada Mahasiswa yang
Menggunakan Instagram di UIN Antasari Banjarmasin”.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian
dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Banjarmasin, 04 Januari 2023
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Hal : Permohonan Expert Judgement
Lampiran : 1 Bundel Skala

Yth. Ibu Dina Nisrina, M. Psi., Psikolog
di Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,
Kami mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin:

Nama : Hadenah
NIM : 180103040250
Prodi : Psikologi Islam (PI)

Dengan ini bermaksud mengajukan Expert Judgement Instrumen ‘Skala” untuk
penelitian tugas akhir/skripsi saya dengan Judul “Kontribusi Social Media Fatigue
Terhadap Kecemasan Sosial pada Mahasiswa yang Menggunakan Instagram di
UIN Antasari Banjarmasin”.

Dengan permohonan ini atas kesediaan Ibu kami ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Mengetahui, Banjarmasin, 10 Februari 2023
Dosen Pembimbing Akademik b Hormat Kami,
- o

Musfichin, M.A . Hadenah



Surat Keterangan Expert Judgement
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dina Nisrina, M. Psi., Psikolog
Jabatan/Instansi - Dosen/UIN Antasari Banjarmasin

Dengan ini telah melaksanakan Expert Judgement pada:

Nama : Hadenah

NIM : 180103040250

Judul Penelitian - Kontribusi Social Media Fatigue Terhadap Kecemasan Sosial pada
Mahasiswa yang Menggunakan Instagram di UIN Antasari
Banjarmasin

Obyek Penilaian : Variabel bebas: Social Media Fatigue

Demikian Expert Judgement ini dibuat untuk diperbaiki sebagaimana rekomendasi.
(terlampir)

Banjarmasin, A5 AL =202F .. einr

Expert Judgement

s

Dina Nisrina, M. Psi., Psikolog
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
s FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
7 PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235 Telepon (0511) 3266593
U lN Website: www.pi.uin-antasari.ac.id; E-mail: psikologi.islam@uin-antasari.ac.id

Lampiran:

Rekomendasi dan Hasil Expert Judgement

Instrumen Skala
Secara umum Instrumen Skala “Variabel bebas: Social Media Fatigue” pada Desain

Penelitian a.n. Hadenah (NIM:180103040250) tersebut*):
a. Belum layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi
b. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
d. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan:

4. Mogganst Fakn Kewatabian apar wobds digdheni \ogi

2. Rerggunann Koo "Keaalo s " fta Vow Voo b Kfursngi
§. Moapanti temka celalu’ oals asOte (oilagn avgus AW

4. Mogiagi prdn vawg peculang pnda ¥aliwmak \loun
5. Monglilanglocsn Kaknuntue” pada lfow | hdibator Kivaug Cols  ASEEE puilam
6. Momapilvpcan kata " Caya’ gada  Uom  uieane PUtmout as5pd Ciiosiona) _

Banjarmasin, QS-FCb?«O9~3
Expert Judgement

Dina Nisrina, M. Psi., Psikolog

*) lingkarilah sesuai dengan penilaian bapak/Ibu secara obyektif,
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: Permohonan Expert Judgement

Lampiran : 1 Bundel Skala

Yth. Ibu Widiya Aris Radiani, M.Psi., Psikolog
di Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, _ ' .
Kami mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin:

Nama : Hadenah
NIM : 180103040250
Prodi : Psikologi Islam (PI)

Dengan ini bermaksud mengajukan Expert Judgement Instrumen “Skala” untuk
penelitian tugas akhir/skripsi saya dengan Judul “Kontribusi Social Media Fatigue
Terhadap Kecemasan Sosial pada Mahasiswa yang Menggunakan Instagram di
UIN Antasari Banjarmasin”.

Dengan permohonan ini atas kesediaan Ibu kami ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Mengetahui, Banjarmasin, 10 Februari 2023
Dosen Pembimbing Akademik Hormat Kami,
¥

-

Musfichin, M.A Hadenah
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Surat Keterangan Expert Judgement

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Widiya Aris Radiani, M.Psi., Psikolog
Jabatan/Instansi : Dosen Prodi Psikologi Islam

Dengan ini telah melaksanakan Expert Judgement pada:

Nama : Hadenah
NIM : 180103040250
Judul Penelitian : Kontribusi Social Media Fatigue Terhadap Kecemasan Sosial pada

Mahasiswa yang Menggunakan Instagram di UIN Antasari
Banjarmasin
Obyek Penilaian : Variabel Bebas: Social Media Fatigue
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16. Jurnal

KONTRIBUSI SOCIAL MEDIA FATIGUE TERHADAP
KECEMASAN SOSIAL PADA MAHASISWA  YANG
MENGGUNAKAN INSTAGRAM

Hadenah, Musfichin & Mulyani

Prodi Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari
Banjarmasin, Jalan Pandarapan, Guntung Manggis 70732, Banjarbaru,

Kalimantan Selatan, Indonesia

Abstract

This study explored the contribution of social media fatigue to
social anxiety in college students using Instagram. Accidental
sampling was used to select 340 participants who used the app for
at least an hour daily. The data was collected using two research
instruments: the Social Media Fatigue Scale and the Social Anxiety
Scale (SAS-A). The results showed a positive contribution between
social media fatigue and social anxiety by 19.0%. Social media
fatigue levels may contribute to an increase in social anxiety levels.

Keywords: College Students; Instagram; Social Anxiety; Social
Media Fatigue

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kontribusi social media fatigue terhadap kecemasan sosial pada
mahasiswa yang menggunakan Instagram. Penelitian ini
melibatkan 340 responden penelitian yang diambil dengan teknik
accidental sampling. Responden penelitian merupakan mahasiswa
yang menggunakan instagram minimal 1 jam dalam sehari.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Skala Social Media
Fatigue dan Skala Kecemasan Sosial (SAS-A). Hasil penelitian
menunjukkan adanya kontribusi positif antara social media fatigue
dan kecemasan sosial sebesar 19,0%. Mengindikasikan
kecenderungan tingkat social media fatigue berkontribusi terhadap
tingkat kecemasan sosial.

Kata Kunci: Instagram; Kelelahan Bermedia Sosial, Kecemasan
Sosial; Mahasiswa
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DAMPAK DAN IMPLIKASI ULAYAT

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mengakses instagram secara
kompulsif oleh mahasiswa memberikan dampak negatif pada psikologis.
Penggunaan instagram yang berlebihan menjadikan pengguna mengalami social
media fatigue. Terjadinya penurunan kemampuan kognitif yang berimbas pada
perilaku dan emosional memicu kecemasan sosial. Secara garis besar, agar
dampak negatif dari kecanduan mengakses instagram ini tidak menjadi
permasalahan yang mengganggu kehidupan sehari-hari, perlu adanya pembatasan
penggunaan instagram sebagai upaya mengurangi pemicu munculnya gangguan

psikologis pada pengguna instagram kompulsif, penting untuk dilakukan.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di bidang koneksi dan informasi pada saat ini terus
mengalami perubahan dengan sangat pesat dan canggih. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perkembangan media sosial yang semakin disukai bagi
penggunanya, salah satu media sosial tersebut adalah instagram. Instagram berasal
dari kata “insta” yaitu ”instant” dan kata gram berasal dari kata telegram, yang
berarti sebagai media koneksi dan informasi berupa foto atau video secara kilat
melalui aplikasi yang bisa individu akses (Rodiyah, 2022).

Menurut penelitian CupoNation (2019) menyatakan platform instagram
merupakan aplikasi media sosial yang terkenal sampai sekarang, hal tersebut
karena fitur foto dan video pada platform instagram tersebut. Berdasarkan data
dari artikel yang diterbitkan oleh Iman (2020), pada goodnewsfromindonesia.id,
masa Januari hingga Mei 2020, Indonesia mencapai 69,2 juta (69.270.000)
pengguna instagram. Kemudian, menurut hasil survei Pew Research Centre
(2017) yang menunjukkan jumlah remaja pengguna instagram mencapai 72%,
menjadikan instagram platform media sosial paling popular di kalangan remaja.

Diketahui juga bahwa pengguna instagram paling banyak adalah usia 18
sampai 24 tahun. Usia 18 sampai 24 tahun ini termasuk usia kebanyakan

mahasiswa (Sari, 2022). Tahap ini dikategorikan masuk ke dalam masa dewasa
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awal yaitu periode usia 18 sampai 40 tahun (Hurlock, 1996). Masa periode ini
kebanyakan mahasiswa mengakses internet, sebab mahasiswa sadar internet
adalah alat yang memiliki banyak fungsi, salah satunya berfungsi sebagai fasilitas
untuk mendapatkan informasi mengenai pendidikan dan komunikasi dengan
individu lainnya serta hiburan (Sari, 2022).

Mahasiswa memiliki kerentanan yang tinggi dibandingkan dengan
kelompok masyarakat lain terhadap kecanduan media sosial khususnya instagram
adalah karena mahasiswa sedang berada pada usia yang mengalami tahap
emerging adulthood, dimana mahasiswa mengalami tahap transisi remaja akhir
memasuki tahap dewasa awal, pada tahap ini terjadi dinamika psikologis (Yunita
& Kurniasari, 2022). Menurut Andreas, Pallesen dan Griffiths (2017) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa ketergantungan terhadap situs jejaring sosial
karena terlalu berlebihan dalam menghabiskan waktu untuk mengakses situs
jejaring sosial tersebut, akhirnya muncul dorongan yang tidak dapat dikendalikan
untuk terus-menerus mengakses situs jejaring sosial, sehingga menimbulkan
pengguna yang berlebihan dan berdampak buruk terhadap aktivitas sehari-hari
pengguna tersebut.

Penelitian Malik dkk. (2020) menyebutkan kelelahan merupakan bagian
dampak negatif yang muncul akibat penggunaan media sosial. Selain itu, Asosiasi
Psikiater Amerika dalam Amandeep Dhir dkk., (2018) juga menyebutkan selama
keadaan cemas orang cenderung mengeluh tentang kelelahan yaitu kelelahan dan
sakit fisik. Kelelahan fisik ini disebabkan adanya faktor overload (kelebihan
informasi) yang berdampak pada penghentian terputus-putus hingga penghentian
total dalam penggunaan media sosial Malik dkk. (2020). Selanjutnya, penelitian
dari Bao Dai dkk. (2020) mengatakan mengenai sebuah informasi yang berlebihan
akan mempengaruhi keputusan penghindaran informasi oleh pengguna pada
media sosial akibat frustasi dan kelelahan.

Berdasarkan dari hasil beberapa penelitian tersebut, terdapat sebuah
fenomena yang dialami oleh pengguna media sosial khususnya pengguna
instagram yang berkorelasi dengan kelelahan yaitu fenomena social media fatigue

atau kelelahan dalam bermedia sosial. Hal ini terdapat dalam penelitian yang
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dilakukan oleh Zhang dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa berlebihan dalam
menggunakan media sosial memunculkan rasa lelah atau dikenal dengan istilah
kelelahan berrmedia sosial karena individu tersebut mengalami tekanan akibat hal
tersebut.

Social media fatigue adalah kecenderungan pengguna media sosial untuk
menarik diri dari media sosial ketika mereka menjadi kewalahan dengan terlalu
banyak situs di media sosial, terlalu banyak teman dan pengikut, dan terlalu
banyak waktu yang dihabiskan online untuk mempertahankan koneksi tersebut,
akhirnya terjadi kejenuhan oleh para pengguna media sosial (Bright dkk, 2015).
Social media fatigue bersumber dari adanya informasi yang berlebihan yang di
dapat dari media sosial oleh pengguna yang pada akhirnya membuat pengguna
media sosial kewalahan akan informasi tersebut Malik dkk. (2020).

Dalam artikelnya Technopedia (2017), menjelaskan dari hasil survei yang
dilakukan oleh Gartner pada Desember 2010 dan Januari 2011, pengguna media
sosial menunjukkan kelelahan dan jumlah waktu yang dihabiskan untuk
mengakses media sosial mengalami penurunan. Yitshak Alfasi (2022)
menyebutkan hal ini disebabkan kemampuan kognitif yang terlalu sering
digunakan dalam beraktivitas di media sosial dapat menyebabkan rasa kelelahan
fisik dan mental dari waktu ke waktu. Karena kemampuan kognitif digunakan
pengguna media sosial untuk memproses informasi, mengelola kesan terhadap
individu lain dan memenuhi ekspektasi teman. Kegiatan ini memicu munculnya
adiktif media sosial dan mengubah media sosial menjadi sarana yang
menghabiskan kemampuan kognitif individu yang seharusnya digunakan dalam
pekerjaan, belajar atau bersosialisasi (Alfasi, 2022).

Penyebab social media fatigue disebutkan oleh Wheelan dkk. (2020) dalam
penelitiannya, terjadinya pengguna yang mengalami kelelahan dalam bermedia
sosial disebabkan adanya informasi, komunikasi dan sosial yang berlebihan pada
saat menggunakan media sosial oleh pengguna tersebut. Selanjutnya dalam
penelitian Bright dkk. (2015) juga menyebutkan banyaknya waktu yang
dihabiskan individu untuk mengakses media sosial dan banyaknya konten yang
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ada pada media sosial menyebabkan munculnya kelelahan bagi pengguna media
sosial.

Selanjutnya, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dhir dkk. (2018),
kelelahan bermedia sosial memiliki signifikansi terhadap kecemasan sosial.
Dalam DSM-5 kecemasan sosial merupakan gangguan psikologis yang ditandai
dengan adanya perasaan takut yang berlebihan, bahaya yang dirasakan tidak
sesuai dengan realita dan mengganggu aktivitas sehari-hari (Pribadi, 2019).
Menurut La Greca dan Lopez (1998) kecemasan sosial merupakan perasaan
cemas sosial terlebih perasaan yang bisa digeneralisasi secara nyata sehingga bisa
menjadi penyebab munculnya rasa tidak nyaman yang dialami oleh individu, hal
tersebut dikarenakan berhubungan langsung dengan orang asing bagi individu
tersebut, pada akhirnya menyebabkan individu tersebut khawatir mendapat
penghinaan dari individu lain.

Data terkait kecemasan sosial di Indonesia masih sangat sedikit, sampai
sekarang belum ada data terkait tentang kecemasan sosial dari Departemen
Kesehatan, tetapi berdasarkan penelitian dari Vriends (2013) menemukan bahwa
presentasi yang cukup tinggi dari hasil self-report fobia sosial di Indonesia, yaitu
sebesar 15,8% dari 311 orang Indonesia. Sedangkan pada remaja menurut data
hasil laporan Riskesdas 2013 remaja Indonesia mengalami gangguan kecemasan
sebanyak 6% atau lebih dari 14 juta penduduk remaja perkotaan mengalami
kecemasan sosial (Pribadi, 2019).

Secara garis besar, kecemasan sosial merugikan individu dalam kehidupan
sehari-hari, seperti kesulitan dalam pekerjaan, gangguan pada sekolah, hubungan
dengan orang lain, serta kegiatan lainnya. Adanya perasaan tidak nyaman ketika
dalam kondisi sosial dan berinteraksi dengan orang lain merupakan sesuatu yang
sulit, karena hal tersebut tidak bisa dihindari secara terus menerus oleh individu.
Individu yang memiliki kecemasan sosial cenderung akan berpikir dan berperilaku
serupa, baik interaksi secara online ataupun secara langsung tatap muka. Individu
tersebut akan merasakan tingkat kecemasan yang tinggi, melakukan safety

behaviors, mempunyai banyak pemikiran negatif, dan cenderung menafsirkan
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keadaan secara negatif ketika berinteraksi baik secara online ataupun langsung
(Madani & Ambarini, 2021).

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi social media fatigue terhadap

kecemasan sosial pada mahasiswa yang menggunakan instagram.

METODE

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan Strata 1/S1 di UIN Antasari Banjarmasin. Sampel diambil
menggunakan teknik accidental sampling dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung dan online melalui google form. Sampel penelitian berjumlah 340
mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin dengan kriteria sedang menempuh
pendidikan strata 1/S1 di UIN Antasari Banjarmasin dan mengakses instagram
minimal 1 jam dalam sehari, diketahui dengan pertanyaan pada angket bagian
penggunaan instagram berdasarkan kepemilikan akun instagram, jumlah akun,
aktivitas yang dilakukan ketika mengakses instagram, sudah berapa tahun

menggunakan instagram dan berapa durasi dalam sehari mengakses instagram.

Desain

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode korelasional dengan jenis hubungan dalam bentuk
bivariat yaitu untuk mengidentifikasi hubungan satu variabel bebas dengan satu
variabel terikat (Purwanto, 2010).

Prosedur

Penelitian ini mengukur variabel social media fatigue dan kecemasan sosial.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur social media fatigue adalah skala
social media fatigue yang memiliki tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek perilaku
dan aspek emosional. Aspek kognitif terdiri atas kelebihan kognitif. Aspek

perilaku terdiri dari penurunan penggunaan media sosial, kurang fokus dan
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pelupa. Aspek emosional terdiri dari kelelahan, kebosanan, burnout dan
ketidakpedulian/minat yang lebih rendah (Zhang dkk., 2021). Peneliti melakukan
adaptasi dan modifikasi ke dalam Bahasa Indonesia. Proses validasi alat ukur
social media fatigue dilakukan dengan membandingkan alat ukur versi terjemahan
dan alat ukur asli oleh professional judgement. Setelah proses adaptasi, peneliti
melakukan uji coba alat ukur sebanyak dua kali untuk menguji validitas dan
reliabilitas alat ukur. Namun, alat ukur social media fatigue memiliki validitas dan
reliabilitas yang rendah, sehingga peneliti harus merevisi butir dan melakukan uji
coba ulang.

Selanjutnya, untuk alat ukur kecemasan sosial peneliti menggunakan skala
dari Social Anxiety Scale for Adolescence (SAS-A) yang telah di validasi dan
reliabel dari penelitian Titi Soleha (Soleha, 2021). Setelah proses adaptasi, peneliti
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan data hasil riset, untuk
mengetahui kembali validitas dan reliabilitas alat ukur kecemasan sosial. Setelah
melakukan uji coba pada alat ukur social media fatigue, peneliti melaksanakan
pengambilan data menggunakan dua alat ukur yang memiliki 33 butir pernyataan.
Peneliti menyebarkan kuesioner secara langsung dan melalui Google Form yang
diberikan kepada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan Starat 1/S1 di
UIN Antasri Banjarmasin, memiliki akun instagram dan mengakses instagram
minimal 1 jam per-hari. Kuesioner yang akan dibagikan sudah mencakup lembar
pernyataan, identias responden, angket penggunaan instagram, skala social media
fatigue dan skala kecemasan sosial. Setelah data terkumpul, peneliti menguji

pengaruh antara kedua variabel penelitian.

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur social media fatigue adalah
skala social media fatigue yang telah dikembangkan oleh Shiyi Zhang dkk.
(2021). Peneliti meggunakan tiga aspek, yaitu aspek kognitif, perilaku dan
emosional. Alat ukur ini terdiri dari 15 item pernyataan yang menggunakan skala
Likert dengan rentang angka 1-4 (1 = Sangat Tidak Setuju; 4 = Sangat Setuju).



245

Kategorisasi untuk skor social media fatigue rendah = X < 27,5, sedang = > 27,5
X <475, dan tinggi = X > 47,5.

Instrumen untuk mengukur kecemasan sosial adalah skala Social Anxiety
Scale for Adolescence (SAS-A) yang dibuat oleh La Greca dan Lopez pada tahun
1998 dan di adaptasi oleh penelitian Titi Soleha (Soleha, 2021). Peneliti
menggunakan tiga aspek, yaitu aspek ketakutan akan evaluasi negatif (FNE),
Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi baru/berhubungan dengan
orang asing (SAD-N), Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara
umum (SAD-G). Alat ukur ini terdiri dari 18 item pernyataan yang menggunakan
skala Likert dengan rentang angka 1-4 (1 = Sangat Tidak Setuju; 4 = Sangat
Setuju). Kategorisasi untuk skor kecemasan sosial rendah = X < 33, sedang = >33
X <57, dan tinggi = X > 57.

Peneliti juga menyertakan angket yang bertujuan untuk mengetahui apakah
subjek menggunakan instagram dengan mengadaptasi dari penelitian M. Arif Eka
Pramudita | (2021). Angket ini berisi pertanyaan mengenai kepemilikan akun
instagram, jumlah akun yang dimiliki, aktivitas yang dilakukan pada saat
mengakses instagram, lama menggunakan instagram yang ditanyakan dalam tahun
dan durasi penggunaan instagram yang dinyatakan dalam jam dalam sehari.
Karena dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Arif Eka Pramudita |
(2021) mempunyai keterbatan tentang teori durasi penggunaan media sosial yang
meliputi jumlah maksimal atau minimal durasi penggunaan media sosial. Maka
dari itu, dalam penelitian ini juga tidak mencantumkan nilai maksimal, minimal,

mean dan standar deviasi teoritis untuk data yang berasal dari angket ini.

Teknik Analisis

Peneliti menggunakan analisis statistika dari Statistical Package for Social
Sciene (SPSS) for Windows versi 25. Peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji deskriptif variabel, dan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa variabel
social media fatigue dan kecemasan sosial berdistribusi normal (p = .200).

Berdasarkan hasil tersebut, kemudian peneliti melakukan uji hipotesis
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menggunakan analisis regresi linear sederhana. Peneliti melakukan uji analisis
regresi linear sederhana untuk mengatahui pengaruh antara kedua variabel

penelitian ini, yaitu social media fatigue dengan kecemasan sosial.

HASIL

Karakteristik Demografis Partisipan

Partisipan penelitian ini terdiri dari 340 responden mahasiswa dengan
rentang usia 18-25 tahun, mayoritas responden berusia 21 tahun (29%).
Berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden perempuan sebanyak 251 orang
(74%) dan responden laki-laki sebanyak 89 orang (26%). Berdasarkan tahun
angkatan mayoritas responden adalah angkatan 2019 yaitu sebanyak 182 orang
(54%). Berdasarkan fakultas responden, mayoritas berasal dari fakultas Tarbiyah
dan Keguruan sebanyak 141 orang (41%). Berdasarkan jumlah akun mayoritas
responden memiliki 2 akun instagram (39,41%). Aktivitas saat menggunakan
instagram mayoritas responden mengunggah instagram story (70,58%). Lama
menggunakan instagram dalam tahun mayoritas responden menggunakan
instagram selama 5 tahun terakhir (22,0%). Dan durasi penggunaan instagram
dalam sehari mayoritas responden menggunakan instagram 2 jam dalam sehari
(26,76%) (lihat Tabel 1).

Tabel 1.
Karakteristik Partisipan
Karakteristik F %
Usia
18 13 4%
19 30 9%
20 52 15%
21 97 29%
22 94 27%
23 38 11%
24 10 3%
25 6 2%
Jenis Kelamin
Perempuan 251 74%
Laki-laki 89 26%

Angkatan




247

2016 1
2017 3
2018 22
2019 182
2020 61
2021 25
2022 46
Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan 141
Ushuluddin dan Humaniora 85
Syariah 53
Dakwah dan IImu Komunikasi 21
Ekonomi dan Bisnis Islam 40
Jumlah Akun Instagram
1 126
2 134
3 50
4 20
5 9
7 1
Aktivitas saat menggunakan Instagram
a. Mengunggah foto 130
b. Mengunggah video 16
c. Mengunggah Instagram 240
story
d. Mengunggah IGTV 19
e. Mengunggah Instagram 84
Reel
f. Mengunggah Instagram 9
Live
g. Memberikan like 221
h. Memberikan comment 114
i. Mengirimkan direct 196
message (DM)
j.  Menjelajahi fitur explore 175
k. Hanya melihat postingan 217
teman
Lama menggunakan Instagram
1 Tahun 6
2 Tahun 10
2,5 Tahun 1
3 Tahun 19
4 Tahun 67
5 Tahun 75
6 Tahun 46
7 Tahun 49

1%
6%
54%
18%
7%
14%

41%
25%
16%
6%
12%

37,05

39,41

14,70
5,88
2,64
0,3

38,23
4,70
70,58

5,58
24,70

2,64

65
33,52
57,64

51,47
63,82

1,8
2,9
0,3
5,6
19,7
22.0
13,5
14,4
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8 Tahun 44 12,9
9 Tahun 12 3,5
10 Tahun 9 2,6
11 Tahun 2 0,5
Durasi Penggunaan Instagram
1Jam 82 24,11
1,5 Jam 9 2,64
2 Jam 91 26,76
2,5 Jam 2 0,6
3 Jam 45 13.23
4 Jam 38 11,17
5 Jam 44 12,94
6 Jam 17 5
7 Jam 2 0,6
8 Jam 2 0,6
10 Jam 4 1,2
12 Jam 3 0,9
19 Jam 1 0,3
Tabel 2
Deskripsi Statistik
N Min Max Mean Range Std.
Deviation
Social Media 340 15 60 37,5 45 10
Fatigue
Kecemasan 340 18 72 45 54 12
Sosial
Valid N 340
Tabel 3
Kategorisasi Variabel dalam Penelitian
Kategori n %
Social Media Rendah 41 12%
Fatigue
Sedang 278 82%
Tinggi 21 6%
Kecemasan Sosial Rendah 34 20%
Sedang 248 73%
Tinggi 58 17%

Pada tabel 3 disajikan kategori pada masing-masing variabel. Sebagian

besar responden mengalami social media fatigue pada kategori sedang (82%).

Sementara responden yang berada dalam kategori tinggi (6%). Pada variabel
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kecemasan sosial, sebagian besar responden berada dalam kategori sedang (73%).
Sementara responden yang berada dalam kategori tinggi (17%).

Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan sebelum analisis regresi dilakukan. Uji asumsi dalam
penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Hasil menunjukkan data
berdistribusi normal (Sig.=0.200, Sig.>0.05) dan linear (Sig.=0.329, Sig.>0.05).

Uji Hipotesis

Hasil uji regresi linear sederhana (lihat Tabel 4) menunjukkan bahwa
social media fatigue memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kecemasan
sosial dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Artinya hipotesis (Ha) penelitian ini
diterima. Berdasarkan nilai R Square sebesar 0,190 dapat ditarik kesimpulan
bahwa kontribusi social media fatigue terhadap kecemasan sosial sebesar 19,0%
(R Square =.190).

Tabel 4

Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of the Sig.
Square Square Estimate

1 4362 190 .188 8.314 .000°

a. Predictors: (Constant), Social Media Fatigue

Peneliti juga melakukan perhitungan sumbangan efektif pada aspek
variabel social media fatigue dan aspek variabel kecemasan sosial. Hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa pada aspek variabel social media
fatigue yang paling dominan adalah aspek emosional sebesar (34,8%) meskipun
selisish sumbangan aspek emosional hanya selisih (1%) dari aspek kognitif dan
pada aspek variabel kecemasan sosial di dominasi oleh aspek ketakutan teradap
evaluasi negatif/FNE sebesar (44,3%) (lihat Tabel 5).
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Perhitungan Sumbangan Efektif Aspek Variabel
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Variabel Aspek %
iti 170
Kognitif 272 X 100 = 34,7%
12018
. . . i 3661
Social Media Fatigue ~ Perilaku ——— X100 = 30,5%
' 4187
Emosional X 100 = 34.8%
12018
6982
Ketakut.an . terhadap X 100 = 44,3%
evaluasi negatif /FNE 15743
i i 538
Penghindaran sosial dan 4 X 100 = 34.2%
rasa  tertekan  dalam 15743
Kecemasan Sosial situasi yang baru atau
berhubungan dengan
orang asing /SAD-N
i ' 3378
penghindaran sosial dan X 100 = 21,5%
rasa  tertekan  yang 15743
dialami secara umum

atau dengan orang yang
dikenal /SAD-G

Uji T-Test

Peneliti melakukan analisis tambahan dengan melakukan uji beda pada

variabel social media fatigue dan variabel kecemasan sosial berdasarkan jenis

kelamin, usia, dan fakultas responden sebagaimana dipaparkan dalam tabel 6,
tabel 7 dan tabel 8 di bawah ini:

Tabel 6

Uji Beda Social Media Fatigue dan Kecemasan Sosial Berdasarkan Jenis

Kelamin

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t

df Sig. Mean
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(2- Difference

tailed)
Social Equal 4.662 .032 - 338 .282 -.824
Media variances 1.079
Fatigue assumed
Kecemasan Equal 063 .802 1.743 338 .082 1.978
Sosial variances
assumed

Berdasarkan hasil analisis dengan independent sample t-test (lihat tabel 6)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
social media fatigue pada mahasiswa yang menggunakan instagram berdasarkan
jenis kelamin. Hal ini berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) equal variances assumed
sebesar 0,282 > 0,05. Selanjutnya hasil analisis pada variabel kecemasan sosial
juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
kecemasan sosial pada mahasiswa yang menggunakan instagram berdasarkan
jenis kelamin. Hal ini berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) equal variances assumed
sebesar 0,082 > 0,05 (0,082 > 0,05).

Uji Anova

Tabel 7

Uji Beda Social Media Fatigue dan Kecemasan Sosial Antara Mahasiswa Usia
18-20 Tahun dan Usia 21-25 Tahun

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean
(2- Difference
tailed)
Social Equal 146 703 .313 338 755 234
Media variances
Fatigue assumed
Kecemasan  Equal 2.052 .153 - 338 126 -.391
Sosial variances .350

assumed
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Berdasarkan hasil analisis dengan independent sample t-test (lihat tabel 7)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
social media fatigue pada mahasiswa yang menggunakan instagram yang berusia
18-20 tahun dan yang berusia 21-25 tahun. Hal ini berdasarkan nilai Sig. (2-tailed)
equal variances assumed sebesar 0,755 > 0,05. Selanjutnya hasil analisis pada
variabel kecemasan sosial juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata kecemasan sosial pada mahasiswa yang menggunakan
instagram yang berusia 18-20 tahun dan yang berusia 21-25 tahun. Hal ini

berdasarkan Sig. (2-tailed) equal variances assumed sebesar 0,726 > 0,05.

Tabel 8
Uji Beda Social Media Fatigue dan Kecemasan Sosial Berdasarkan Fakultas
ANOVA
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Social Media 49.833 4 12.458 322 .863
Fatigue
Kecemasan 502.847 4 125.712 1.486 .206
Sosial

Berdasarkan hasil analisis dengan uji one way anova (lihat tabel 8)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat social media fatigue
berdasarkan fakultas responden. Hal ini berdasarkan nilai Sig. sebesar 0,863 >
0,05. Selanjutnya hasil analisis pada variabel kecemasan sosial juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat tingkat kecemasan sosial berdasarkan fakultas responden.

Hal ini berdasarkan nilai Sig. sebesar 0,206 > 0,05.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi social media
fatigue terhadap kecemasan sosial pada mahasiswa yang menggunakan instagram.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social media fatigue memiliki kontribusi
positif terhadap kecemasan sosial pada mahasiswa yang menggunakan instagram.

Artinya, semakin tinggi social media fatigue yang dialami oleh mahasiswa selama
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mengakses instagram, maka semakin tinggi potensi mengalami kecemasan sosial.
Temuan ini mengindikasikan bahwa social media fatigue dapat muncul dalam
akitivitas mengakses instagram yang membuat mahasiswa rentan mengalami
kecemasan sosial.

Selama mengakses instagram, mahasiswa secara tidak langsung terlibat
dalam berbagai aktivitas online di instagram. Seperti, mendapatkan informasi,
melakukan komunikasi dan interaksi sosial dengan teman ataupun pengikut, serta
hiburan. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa dengan instagram sangat
tinggi dalam setiap hari. Di samping itu, mahasiswa yang menerima semua hal
tersebut selama mengakses instagram menjadi kelebihan beban kognitif
berdampak pada perilaku dan emosional negatif yang memicu kelelahan.

Dalam penelitian Zhang dkk. (2021) menyebutkan bahwa individu yang
mengalami social media fatigue secara kognitif merasakan kelebihan informasi
yang didapatkan dari media sosial. Banyaknya informasi yang dilihat dan diterima
oleh  individu  memunculkan  perilaku  kurang termotivasi  untuk
merekomendasikan media sosial kepada orang lain, kurang fokus saat ingin
menjelajahi sesuatu di media sosial yang berakhir lupa apa saja yang telah di
jelajahi pada media sosial. Akhirnya muncul perasaan lelah secara emosional,
bosan, burnout dan ketidakpedulian ataupun minat yang rendah terhadap sesuatu
di media sosial untuk menghindari kelebihan informasi, komunikasi dan aktivitas
lainnya.

Adanya hubungan positif yang signifikan antara variabel social media
fatigue dengan kecemasan sosial menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
social media fatigue mengindikasikan semakin meningkat kecemasan sosial
individu. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dhir dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara social media
fatigue dengan kecemasan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menganalisis data yang diperoleh,
menunjukkan hasil tingkat social media fatigue dari 340 mahasiswa, bahwa

tingkat social media fatigue dengan kategori sedang adalah kategori yang paling
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dominan yaitu sebanyak 82%, kategori rendah sebanyak 12% dan kategori tinggi
sebanyak 6%.

Maka tingkat social media fatigue yang dimiliki oleh mahasiswa yang
menggunakan instagram di dominasi oleh tingkatan sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini belum
mampu melakukan koping yang tepat saat mengalami paparan informasi selama
mengakses instagram. Mahasiswa yang mengalami beban kognitif akan memicu
perilaku penurunan penggunaan media sosial dan emosi negatif seperti kelelahan,
kebosanan, burnout dan ketidakpedulian atau penurunan minat. Dari penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa social media fatigue dapat memicu kecemasan
sosial Dhir dkk.. Selain itu, hasil penelitian ini juga searah dengan hasil penelitian
Hafiza (2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami social
media fatigue kategori sedang lebih dominan sebanyak (76,0%), rendah sebanyak
1,4% dan tinggi sebanyak 10,7%.

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif social media
fatigue pada aspek kognitif (34,7%), aspek perilaku (30,5%) dan aspek emosional
(34,8%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek emosional mempunyai
kontribusi yang paling besar terhadap social media fatigue pada mahasiswa yang
menggunakan instagram. Artinya mahasiswa yang menggunakan instagram secara
umum merasakan kelelahan, kebosanan, burnout dan ketidakpedulian/minat yang
lebih rendah dalam mengakses instagram.

Adapun berdasarkan kategorisasi pada variabel kecemasan sosial, diketahui
bahwa sebagian besar responden penelitian ini mengalami kecemasan sosial pada
kategori sedang (73%) kategori rendah (10%), dan kategori tinggi (17%). Data
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan kecemasan
sosial selama mengakses instagram. Hasil ini sejalan dengan penelitian M. Arif
Pramudita | (2021) mayoritas mahasiswa yang mengakses instagram mengalami
kecemasan sosial pada kategori sedang (49,30%). Artinya, rata-rata mahasiswa
mengalami perasaan cemas sosial secara nyata yang menimbulkan perasaan tidak
nyaman yang dirasakan oleh mahasiswa ketika berinteraksi dengan orang asing di

instagram, dan hal ini menjadi pemicu mahasiswa tersebut khawatir mendapat
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kritikan dari orang lain di instagram. Selain itu, terdapat pula penelitian dari
Liskasiwi (2020) yang menunjukkan hasil yang sama yaitu sebagai besar
mahasiswa mengalami kecemasan sosial pada kategori sedang (90,9%).

Kemudian, berdasarkan hasil data statistik perhitungan sumbangan efektif
variabel kecemasan sosial, aspek ketakutan terhadap evaluasi negatif (Fear of
negative evaluation/FNE) merupakan aspek yang berkontribusi paling besar pada
kecemasan sosial mahasiswa yang menggunakan instagram (44,3%), aspek
penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan
dengan orang asing (Social avoidance and distress-new/SAD-N) (34,2%) dan
aspek penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau
dengan orang yang dikenal (Social avoidance and distress-general/SAD-G)
(21,5%).

Penelitian ini melibatkan 74% responden perempuan dan 26% laki-laki.
Berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat social media fatigue berdasarkan jenis kelamin,
usia dan fakultas mahasiswa yang menggunakan instagram. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan maupun laki-laki yang berusia
18-20 tahun dan berusia 21-25 tahun dari lima fakultas yang menggunakan
instagram memiliki potensi yang sama mengalami social media fatigue.

Selanjutnya, pada variabel kecemasan sosial berdasarkan analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat
kecemasan sosial berdasarkan jenis kelamin, usia dan fakultas mahasiswa yang
menggunakan instagram. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan jenis
kelamin perempuan maupun laki-laki yang berusia 18-20 tahun dan berusia 21-25
tahun dari lima fakultas yang menggunakan instagram memiliki potensi yang
sama mengalami kecemasan sosial.

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengakses instagram
secara terus-menerus perlu ditinjau lebih jauh. Perlu detoksifikasi penggunaan
instagram, seperti berhenti sementara waktu untuk menggunakan instagram atau
membatasi waktu penggunaan instagram. Dari penelitian yang dilakukan oleh

Kristiawan dan Rakhmad (2021) menunjukkan hasil dektosifikasi instagram
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membawa perubahan kecemasan komunikasi seperti menjadi lebih tenang, lebih
bersyukur, lebih siap untuk melihat instagram dari sudut pandang yang berbeda,
lebih siap untuk menghadapi berbagai perasaan yang akan muncul Kketika
menggunakan instagram kembali, lebih produktif serta lebih menerima kondisi
yang sedang dialami.

Proses pengambilan data dalam penelitian melalui dua cara yaitu
penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden dan secara online
melalui google form. Sehingga masih terdapat keterbatasan dalam memantau
kondisi responden saat pengisian kuesioner melalui google form. Demikian,
keterbatasan dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan, evaluasi dan

perbaikan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat kontribusi positif antara social
media fatigue dan kecemasan sosial pada mahasiswa yang menggunakan
instagram. Social media fatigue memberikan kontribusi sebesar (19,0%) pada
kecemasan sosial. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar responden
mengalami social media fatigue pada kategori sedang (89,12%). Demikian juga,
tingkat kecemasan sosial responden berada pada kategori sedang (84,41%).
Penelitian ini juga menemukan sumbangan efektif dari aspek variabel social
media fatigue dan aspek variabel kecemasan sosial yaitu pada variabel social
media fatigue lebih dominan aspek emosional (34,8%) dan pada variabel
kecemasan sosial lebih dominan aspek ketakutan akan evaluasi negatif/ FNE
(44,3%).

Saran Teoretis

Beberapa saran teoritis untuk penelitian berikutnya, yaitu penelitian
berikutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut variabel social media fatigue
dan variabel kecemasan sosial serta mengkorelasikannya dengan variabel lain.

Terlebih penelitian dengan topik ini dilakukan di Indonesia belum banyak. Selain
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itu, peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan metode yang sama perlu
memperluas sampel penelitian, menggunakan platform media sosial yang berbeda
serta mengkaji menggunakan latar belakang budaya dan usia yang berbeda. Dalam
penelitian ini angket untuk mengetahui penggunaan instagram responden
mempunyai keterbatan tentang teori durasi penggunaan media sosial yang
meliputi jumlah maksimal atau minimal durasi penggunaan media sosial. Maka
dari itu, dalam penelitian ini juga tidak mencantumkan nilai maksimal, minimal,
mean dan standar deviasi teoritis untuk data yang berasal dari angket ini.
Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan alat ukur lain yang mempunyai

dasar teori mengenai hal ini.

Saran Praktis

Berdasarkan hasil yang diperoleh, saran praktis yang dapat diberikan adalah
sangat penting bagi mahasiswa untuk memahami social media fatigue dan
kecemasan sosial, sehingga mahasiswa perlu melakukan pembatasan ataupun
detoksifikasi dalam menggunakan media sosial seperti instagram maupun jenis
platform media sosial lainnya. Dengan demikian, kecenderungan mahasiswa
mengalami social media fatigue dan kecemasan sosial diharapkan dapat berkurang
agar tidak semakin parah dan berakhir berdampak buruk bagi kehidupan sehari-

hari.
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